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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan, sikap
keuangan, dan locus of control terhadap perilaku keuangan generasi Z yang
menggunakan layanan PayLater. Pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
metode survei, melibatkan 246 responden dari populasi generasi Z yang berdomisili di
Jakarta. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan model
persamaan struktural (SEM) berbasis SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan.
Sikap keuangan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Selain itu, locus of control berperan sebagai mediator yang signifikan dalam
hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa generasi Z yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan dan
sikap yang lebih baik cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang lebih positif,
dengan locus of control yang turut memperkuat hubungan tersebut.

Kata Kunci: Perilaku Keuangan, Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Locus of
Control, PayLater

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of financial knowledge, financial attitude, and
locus of control on the financial behavior of Generation Z users of PayLater services.
This research adopts a quantitative approach using a survey method, involving 246
respondents from the Generation Z population residing in Jakarta. Data were collected
through questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with
SmartPLS. The results indicate that financial knowledge has a positive and significant
effect on financial behavior. Financial attitude also positively and significantly
influences financial behavior. Furthermore, locus of control serves as a significant
mediator in the relationship between financial knowledge and financial behavior. These
findings suggest that Generation Z with higher levels of financial knowledge and better
financial attitudes tend to exhibit more positive financial behaviors, with locus of control
further strengthening this relationship.

Keywords: Financial Behavior, Financial Knowledge, Financial Attitude, Locus of
Control, PayLater
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi finansial atau fintech di Indonesia telah
mengalami lonjakan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu
inovasi yang semakin populer adalah layanan PayLater, yakni metode
pembayaran yang memungkinkan konsumen untuk membeli produk atau
layanan sekarang dan membayar kemudian, sering kali dengan skema
cicilan tanpa bunga untuk jangka waktu tertentu. Layanan ini menarik
minat banyak kalangan, terutama Gen Z, yang merupakan generasi digital
native dan sangat akrab dengan teknologi.

Buy Now, Pay Later (BNPL) adalah layanan keuangan yang
memungkinkan konsumen untuk membeli barang atau jasa secara
langsung dan membayarnya dalam cicilan tanpa bunga atau dengan bunga
minimal. Biasanya, pembayaran awal dilakukan pada saat pembelian, dan
sisa pembayaran diangsur dalam beberapa periode yang biasanya berkisar
antara beberapa minggu hingga beberapa bulan. Layanan BNPL sering
disediakan oleh perusahaan fintech dan dapat diakses dengan mudah
melalui platform daring maupun di toko-toko fisik. Salah satu perbedaan
utama antara BNPL dan kredit tradisional adalah tidak adanya
pemeriksaan kredit yang ketat, sehingga membuatnya lebih mudah
diakses oleh konsumen yang mungkin tidak memenuhi syarat untuk kredit
tradisional (Consumer Financial Protection Bureau, 2022).

Aksesibilitas BNPL yang lebih tinggi dibandingkan kredit
tradisional (Schomburgk & Hoffmann, 2023) menjadi alasan utama
mengapa banyak konsumen memilihnya. Bagi konsumen dengan
keterbatasan finansial, BNPL kerap digunakan untuk keperluan sehari-

hari daripada sekadar untuk penganggaran (Aalders, 2023). BNPL bahkan



dianggap mempercepat budaya konsumerisme yang tidak terkendali
dengan mendorong konsumen membeli barang-barang di luar
kemampuan mereka (Lia & Natswa, 2021).

Layanan PayLater pertama kali muncul di Indonesia sebagai
alternatif bagi konsumen yang tidak memiliki kartu kredit atau ingin
menghindari penggunaan kartu kredit. Sejak diperkenalkan, layanan ini
telah mengalami pertumbuhan signifikan, didorong oleh kemudahan
akses dan promosi agresif dari berbagai platform e-commerce dan

penyedia layanan keuangan digital.

Merek Lavanan Paylater vang Diketahui Responden (September 2023)

Shopee Paylater
GoPay Later
Kredivo

Akulaky Paylater
Traveloka Paylater
Home Credit
Indodana PaylLater
Arome

Lain-lainnya

Gambear 1.1 8 Layanan Paylater Terpopuler di Indonesia
Sumber: Katadata

Shopee PayLater tidak hanya menjadi layanan PayLater yang
paling populer di Indonesia, tetapi juga yang paling sering digunakan.
Dari total 45% responden yang pernah menggunakan layanan PayLater,
77% diantaranya menyebutkan bahwa mereka telah menggunakan Shopee
PayLater. Di posisi kedua, GoPay Later dikenal oleh 50% responden,
sementara Kredivo berada di urutan ketiga dengan 38%, dan Akulaku
Paylater di urutan keempat dengan 36% (Katadata, 2023).

Menurut survei yang dilakukan oleh Statista (2023), jumlah
pengguna PayLater di Indonesia diperkirakan mencapai 13,3 juta pada

tahun 2023, meningkat dari sekitar 8 juta pada tahun 2020. Sebagian besar



pengguna PayLater berasal dari kalangan Gen Z dan milenial yang
tumbuh di era digital, dengan Jakarta sebagai salah satu pusat

pertumbuhan utama.

Pertumbuhan Penggunaan PayLater di Indonesia
(2019-2023)

Jumlah Kontrak Pembiayaan dalam Juta

100

79,92
80

67,41

60 55,44

40

20
10,94

2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1.2 Pengguna PayLater Indonesia rata-rata naik 144,35% per
tahun

Sumber: GoodStats

Menurut catatan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah kontrak
pembiayaan PayLater di Indonesia mengalami lonjakan signifikan,
mencapai 79,92 juta pada tahun 2023. Angka ini menunjukkan
pertumbuhan yang pesat jika dibandingkan dengan hanya 4,63 juta
kontrak pada tahun 2019. Rata-rata peningkatan tahunan mencapai
144,35%, dan diperkirakan akan terus bertambah seiring dengan
meningkatnya permintaan terhadap layanan PayLater. Hingga Maret
2024, total outstanding piutang dari layanan PayLater di Indonesia telah
mencapai Rp6,13 triliun, mencatat kenaikan sebesar 23,9% dibandingkan
tahun sebelumnya. Kenaikan ini mencerminkan tingginya minat
masyarakat terhadap sistem pembayaran ini (Goodstats, 2024).

Gen Z merupakan generasi digital native yang memiliki tingkat

adopsi teknologi yang tinggi, termasuk dalam menggunakan layanan



fintech seperti PayLater. Namun, rendahnya pengetahuan keuangan di
kalangan Gen Z dan ketergantungan pada layanan kredit digital ini
menimbulkan risiko pengelolaan keuangan yang buruk.

Menurut data yang disampaikan oleh Asosiasi Fintech Pendanaan
Bersama Indonesia (AFPI) tahun 2023, lebih dari 60% pengguna layanan
pinjaman online (termasuk PayLater) di Indonesia adalah generasi muda
berusia 19-24 tahun. Kelompok usia ini, yang termasuk dalam generasi Z,
sering kali menggunakan layanan tersebut untuk kebutuhan konsumtif
seperti membeli gawai dan tiket konser, menunjukkan tingginya minat
Gen Z terhadap kemudahan kredit digital yang ditawarkan oleh fintech
(GoodStats, 2023; Tempo.co, 2023).

Gen Z cenderung terjebak dalam ilusi likuiditas yang diciptakan
oleh layanan PayLater. Kemudahan ini dapat membuat mereka merasa
lebih mampu secara finansial daripada realitanya, sehingga mendorong
perilaku konsumtif. Layanan PayLater menawarkan kemudahan dan
fleksibilitas dalam bertransaksi tanpa harus membayar di muka, yang
sering kali membuat pengguna merasa lebih "lega" dalam mengatur
pengeluaran.

Menurut Kredivo dan Katadata Insight Center (2023), 39,9%
responden menggunakan PayLater lebih dari satu kali dalam sebulan,
yang menunjukkan kecenderungan perilaku “gampang bayar nanti.”
Kenyamanan ini didukung oleh promosi agresif yang dilakukan oleh
berbagai platform e-commerce dan layanan keuangan digital, sehingga
mendorong pengguna untuk lebih sering memanfaatkan PayLater. Angka
ini meningkat cukup tinggi dibanding survei tahun sebelumnya, di mana
responden yang menggunakan PayLater lebih dari 1 kali dalam sebulan

hanya 27%.



Tabel 1.1 Frekuensi Responden Menggunakan PayLater

(Maret 2023)
No. Nama Data Nilai
1 >1 kali sebulan 399
2 1 bulan sekali 20,8
3 3 bulan sekali 20,1
4 6 bulan sekali 13
5 1 tahun sekali 6,2

Sumber: Databoks

Studi lebih lanjut menunjukkan bahwa penggunaan BNPL yang
tidak bertanggung jawab memiliki dampak negatif yang signifikan. Di
Australia, sekitar 15% pengguna BNPL harus mengambil pinjaman
tambahan untuk melunasi pembelian (Boxell, 2022), sementara di
Amerika Serikat, satu dari tiga pengguna BNPL mengalami keterlambatan
dalam membayar angsuran (Irrera, 2021). Menurut survei Lending Tree,
lebih dari 40% pengguna BNPL di AS terlambat dalam melakukan
pembayaran (Schulz, 2022). Hal ini menegaskan bahwa BNPL, jika tidak
dikelola dengan baik, dapat merugikan kesejahteraan finansial konsumen
(Schomburgk & Hoffmann, 2023).

Data dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa transaksi PayLater
mencapai nilai triliunan rupiah pada tahun 2022, dengan mayoritas
transaksi terjadi di platform e-commerce. Meskipun individu memiliki
pengetahuan keuangan yang cukup, tanpa kontrol diri yang baik, mereka
belum tentu mampu mengelola keuangannya secara bijaksana, terutama
dalam penggunaan PayLater yang sering memicu belanja impulsif
(Rahmawati & Asandimitra, 2020). Di sinilah locus of control dapat
berperan sebagai variabel mediasi yang membantu mengurangi dampak

negatif penggunaan PayLater terhadap perilaku keuangan Gen Z.



Tabel 1.2 Penggunaan BNPL di Indonesia, Malaysia, Singapura,
dan Thailand (% Populasi)

Negara Penggunaan BNPL (% dari Populasi)
Indonesia 18%
Malaysia 12%
Singapura 25%
Thailand 15%

Sumber: Google, Temasek, Bain & Company (2022). e-Conomy SEA Report.

Data ini menunjukkan tingkat penggunaan BNPL di berbagai
negara Asia Tenggara. Singapura mencatat penggunaan tertinggi dengan
25% dari populasi, sementara Indonesia berada di posisi kedua dengan
18%. Peningkatan penetrasi e-commerce dan fintech di Indonesia
berkontribusi pada tingginya adopsi BNPL di kalangan generasi muda
(Google, Temasek, Bain & Company, 2022).

Tabel 1.3 Persentase Keterlambatan Pembayaran BNPL

di Indonesia dan Negara Sekitarnya

Negara Keterlambatan Pembayaran (%)
Indonesia 35%
Malaysia 28%
Singapura 22%
Thailand 30%

Sumber: Google, Temasek, Bain & Company (2022). e-Conomy SEA Report.

Grafik ini menunjukkan persentase pengguna BNPL yang
terlambat melakukan pembayaran di beberapa negara. Indonesia mencatat
tingkat keterlambatan pembayaran tertinggi sebesar 35%, yang
menandakan potensi risiko utang yang lebih tinggi karena kurangnya
regulasi kredit yang ketat dan rendahnya literasi finansial di sektor ini.

Sebaliknya, Singapura mencatat tingkat keterlambatan terendah,



menunjukkan pengelolaan kredit yang lebih baik dan tingkat literasi
finansial yang lebih tinggi (Google, Temasek, Bain & Company, 2022).

Konsumen di Singapura, yang cenderung memiliki Jocus of
control internal berkat pendidikan keuangan yang baik, menunjukkan
tingkat keterlambatan pembayaran BNPL yang lebih rendah (22%).
Sementara itu, di Indonesia, locus of control yang lebih eksternal
berkontribusi pada tingginya tingkat keterlambatan pembayaran BNPL
(35%) karena kurangnya pemahaman dan kontrol terhadap penggunaan
kredit (Rotter, 1966).

Menurut riset terbaru dari Kredivo dan Katadata Insight Center
(KIC), PayLater menempati urutan kedua dalam hal metode pembayaran
yang paling banyak digunakan di Indonesia, dengan tingkat penggunaan
mencapai 70,5%. Dominasi metode pembayaran digital semakin terasa,
diikuti oleh dompet digital atau e-wallet yang digunakan oleh 74,1%
pengguna. Selain itu, metode pembayaran tradisional seperti tunai atau
Cash on Delivery (COD) masih digunakan oleh 51,1% konsumen,
sementara transfer bank dan virtual account menyusul di angka 47,6%.
Penggunaan kartu debit dan kredit masing-masing berada pada angka
17,2% dan 9,5%. Data ini mengindikasikan bahwa Gen Z di Jakarta
cenderung memilih metode pembayaran yang memberikan kemudahan
dan fleksibilitas, meskipun dengan risiko pengelolaan keuangan yang

lebih besar.
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Sumber: Katadata

Menurut hasil riset Kredivo bersama Katadata Insight Center
(KIC), DKI Jakarta mencatat sekitar 18,9% dari total pengguna PayLater
di Indonesia. Dalam hal transaksi luring, DKI Jakarta juga menempati
posisi kedua tertinggi dengan proporsi 19%. Penelitian ini melibatkan
lebih dari 2 juta sampel pengguna Kredivo yang tersebar di 34 provinsi,
dengan total lebih dari 20 juta sampel transaksi. Transaksi daring
dilakukan melalui lima marketplace terbesar, sementara transaksi luring
dicatat di tujuh merchant ritel utama di Indonesia (Katadata, 2024).

Namun, di balik kemudahan tersebut, muncul dilema terkait
bagaimana PayLater mempengaruhi perilaku keuangan mereka. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa meskipun layanan ini memberikan
fleksibilitas, rendahnya pengetahuan keuangan dapat menyebabkan
pengelolaan keuangan yang tidak sehat, seperti pengeluaran berlebihan
dan ketergantungan pada kredit. Sikap keuangan yang baik akan
mencerminkan kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik
(Pusparani & Krisnawati, 2019). Contoh nyata adalah ketika pengeluaran
pengguna Paylater lebih besar dibandingkan pendapatannya,
mengindikasikan pola pengelolaan keuangan yang kurang sehat.

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun
2022, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia hanya mencapai

49,68 persen. Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari populasi



Indonesia, termasuk generasi Z, belum memiliki pemahaman yang cukup
dalam mengelola keuangan pribadi secara efektif dan bijak.

Banyak konsumen yang salah mengartikan BNPL sebagai
alternatif yang lebih ringan dibandingkan kredit formal karena tidak
dikenakan bunga, padahal dampaknya pada nilai kredit dan kewajiban
keuangan tetap ada (Stavins 2020). Kurangnya pemahaman ini membuat
pengguna BNPL berisiko lebih tinggi mengalami tekanan finansial
dibandingkan konsumen umum (Schomburgk & Hoffmann, 2023).

Penggunaan PayLater yang tidak terkendali dapat mendorong
perilaku foya-foya, di mana pengeluaran tidak seimbang dengan
pendapatan. Ketika pendapatan lebih kecil dari pengeluaran, seseorang
rentan terhadap pengelolaan keuangan yang buruk. Pengetahuan
keuangan luas akan membantu individu menentukan keputusan keuangan
dengan pertimbangan yang lebih baik, sehingga dapat mengelola
keuangan dengan bijak (Rahmawati & Asandimitra, 2020).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji dampak
teknologi keuangan terhadap perilaku keuangan, terutama di kalangan
generasi muda. Pengetahuan keuangan signifikan positif terhadap
financial management behavior, artinya seseorang yang memiliki
pengetahuan keuangan yang lebih baik cenderung memiliki perilaku
keuangan yang lebih baik (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). Namun,
ketika pengetahuan keuangan rendah, layanan fintech seperti PayLater
dapat menyebabkan perilaku keuangan yang tidak sehat, seperti
pengeluaran berlebihan dan ketergantungan pada kredit.

Perilaku keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan, sikap
keuangan, dan locus of control, di mana pengetahuan keuangan memiliki
peran signifikan dalam pembentukan perilaku ini (Pradiningtyas &
Lukiastuti, 2019). Sikap keuangan yang baik akan mencerminkan
kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik (Pusparani &
Krisnawati, 2019). Namun, /locus of control sebagai variabel mediasi juga

berperan penting. Seseorang dengan locus of control internal cenderung



lebih mampu mengontrol keuangan pribadinya dibandingkan dengan
individu yang memiliki locus of control eksternal, yang lebih bergantung
pada faktor eksternal dalam pengambilan keputusan keuangan (Ade
Gunawan et al., 2023).

Nilai transaksi, pendapatan, pendidikan, kesadaran akan
kemudahan penggunaan, dan kesadaran risiko secara positif dan
signifikan mempengaruhi kemungkinan perilaku konsumen dalam
memilih metode pembayaran elektronik (Widiani et al., 2023). Hal ini
relevan dalam konteks pengguna PayLater, di mana kemudahan akses dan
promosi dapat memicu kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan
Gen Z. Pandey dan Utkarsh (2023) juga menekankan bahwa literasi
keuangan, baik subjektif maupun objektif, memainkan peran penting
dalam mempengaruhi perilaku keuangan, terutama pada orang dewasa
muda.

Meskipun banyak penelitian telah membahas hubungan antara
pengetahuan keuangan, sikap keuangan, locus of control, dan perilaku
keuangan, penelitian tentang dampak spesifik PayLater dalam memicu
perilaku konsumtif di kalangan Gen Z di Jakarta masih terbatas. Beberapa
studi mengindikasikan bahwa pengguna PayLater cenderung terlibat
dalam belanja impulsif karena kemudahan akses tanpa harus menunggu
ketersediaan dana tunai, yang dapat mengganggu kestabilan keuangan
individu (Sari 2021).

Namun, penelitian tentang bagaimana locus of control atau kontrol
diri dapat memediasi hubungan antara pengetahuan keuangan dan
perilaku keuangan dalam konteks penggunaan PayLater masih jarang
dilakukan. Dengan demikian, ada celah penelitian yang perlu diisi
mengenai bagaimana PayLater mempengaruhi perilaku keuangan Gen Z
di Jakarta, khususnya terkait peran locus of control dalam memediasi
perilaku konsumtif yang muncul akibat penggunaan layanan keuangan ini.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab apakah

PayLater mendorong perilaku keuangan yang sehat di kalangan Gen Z di
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Jakarta. Dengan variabel pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan
locus of control sebagai fokus utama, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana PayLater

mempengaruhi perilaku keuangan generasi muda.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dimiliki,
maka teridentifikasi masalah utama sebagai berikut:
1. Pengetahuan Keuangan memiliki pengaruh pada Perilaku Keuangan.

2. Sikap Keuangan memiliki pengaruh pada Perilaku Keuangan.

(98]

Locus of Control dapat memediasi pengaruh Pengetahuan Keuangan
terhadap Perilaku Keuangan.

Perilaku Konsumtif memiliki pengaruh pada Perilaku Keuangan.
Locus of Control memiliki pengaruh pada Perilaku Keuangan.

PayLater memiliki pengaruh pada Perilaku Keuangan.

NS ok

Literasi Keuangan memiliki pengaruh pada Perilaku Keuangan.

. Batasan Masalah

Agar lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
perlu adanya batasan-batasan masalah. Adapun batasan masalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada Gen Z yang berdomisili di Jakarta sebagai
salah satu kota dengan pengguna PayLater terbanyak.

2. Penelitian ini hanya melibatkan responden dari kalangan Gen Z, yang
merupakan salah satu pengguna terbesar layanan PayLater.

3. Penelitian ini berfokus pada empat variabel utama:

a. Pengetahuan keuangan sebagai variabel independen pertama.

b. Inklusi keuangan sebagai variabel independen kedua.

c. Perilaku keuangan sebagai variabel dependen.

d. Locus of control sebagai variabel mediasi antara pengetahuan

keuangan dan perilaku keuangan.
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4. Penelitian ini membatasi penggunaan PaylLater pada transaksi di

platform e-commerce yang populer di Jakarta, yakni Shopee PayLater.
Penelitian ini hanya akan mengukur dampak penggunaan PayLater
terhadap aspek perilaku keuangan seperti pengeluaran berlebihan,
ketergantungan pada kredit, dan pengelolaan keuangan pribadi.

Data yang dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini terbatas

pada periode tertentu, yaitu sepanjang tahun 2024.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas,

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku
keuangan Gen Z di Jakarta yang menggunakan layanan PayLater?

b. Bagaimana pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan
Gen Z di Jakarta yang menggunakan layanan PayLater?

c. Bagaimana peran locus of control dalam memediasi hubungan
antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan Gen Z di

Jakarta yang menggunakan layanan PayLater?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini terhadap Gen Z yang menggunakan PayLater di Jakarta adalah:

a.

Menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku
keuangan.

Menganalisis pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan.
Mengidentifikasi peran locus of control sebagai mediator antara

pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan.
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2. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis, praktis, maupun sosial sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi pada pengembangan literatur di
bidang manajemen keuangan mengenai pengaruh pengetahuan
keuangan, sikap keuangan, dan locus of control terhadap perilaku
keuangan, terutama dalam konteks penggunaan layanan PayLater di
kalangan Gen Z di Jakarta.
Mengidentifikasi peran locus of control sebagai faktor mediasi
dalam pengelolaan keuangan, yang dapat dijadikan acuan bagi

penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

Memberikan wawasan yang lebih baik tentang pentingnya
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan dalam penggunaan
layanan PayLater agar dapat mengelola keuangan dengan lebih sehat
dan bijak.

Memberikan informasi yang bermanfaat bagi Gen Z di Jakarta
untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang risiko penggunaan
PayLater dan pentingnya pengetahuan keuangan, sikap keuangan,

serta locus of control dalam pengelolaan keuangan pribadi.

¢. Manfaat Sosial
Menyediakan data empiris yang dapat digunakan oleh
regulator keuangan di Indonesia, seperti Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif terkait
penggunaan layanan PayLater dan perlindungan konsumen,
khususnya bagi kalangan muda yang rentan terhadap perilaku

keuangan yang tidak sehat.
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Memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dan
lembaga non-profit untuk mengembangkan program literasi keuangan
yang lebih fokus pada generasi muda, khususnya yang berkaitan
dengan penggunaan layanan fintech.

Meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya Gen Z,
mengenai pentingnya pengetahuan keuangan dan bagaimana mereka
dapat membuat keputusan keuangan yang lebih baik, yang pada
gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan stabilitas keuangan

individu dan masyarakat secara umum.
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